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ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 





FX. ERWINDO SETA KURNIAWAN 
Abstraksi 
 
Dalam  menunjang  pelaksanaan program pembangunan nasional sebagai 
salah satu  usaha  untuk   mencapai   kemajuan   di bidang   ekonomi   dan   
mensejahterahkan kehidupan rakyat, diperlukan sumber dana yang sangat tinggi. 
Adanya otonomi daerah menuntut Kota Surabaya sebagai salah satu pemerintah 
daerah di Indonesia untuk mengelolah dana yang berasal dari Pendapatan Asli 
Daerah demi kesejahteraan masyarakat di Kota Surabaya. Selain itu pemerintah 
Kota Surabaya juga dituntut untuk menggali potensi sumber-sumber Pendapatan 
Asli Daerah agar tujuan pembangunan tercapai. Pada tahun 2001-2005 terjadi 
peningkatan pada Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya. Faktor-faktor yang 
diperkirakan mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya adalah 
Produk Domestik Regional Bruto, jumlah penduduk, pengeluaran pembangunan 
dan inflasi.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) di Jawa Timur dari tahun 1992 sampai 
2006. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.  
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa secara simultan Produk 
Domestik Regional Bruto, jumlah penduduk, pengeluaran pembangunan dan 
inflasi berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Surabaya. 
Disimpulkan pula bahwa secara parsial ada pengaruh jumlah penduduk dan 
pengeluaran pembangunan terhadap Pendapatan  Asli  Daerah di Kota Surabaya, 
sedangkan Produk Domestik Regional Bruto dan inflasi secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Surabaya. Hal ini karena 
pemerintah Kota Surabaya kurang memanfaatkan sektor-sektor perekonomian di 
Kota Surabaya, sehingga meskipun produktivitas dari sektor-sektor perekonomian 
di Kota Surabaya mengalami peningkatan, hal tersebut tidak memberikan efek 
terhadap peningkatan Pendapatan  Asli  Daerah di Kota Surabaya. Adanya sifat 
dasar masyarakat Surabaya yang konsumtif mendorong masyarakat di Surabaya 
tetap suka mengkonsumsi barang atau jasa, tidak peduli harga sedang naik atau 
turun, sehingga adanya penurunan tingkat inflasi tidak memberikan efek yang 
terlalu besar terhadap peningkatan Pendapatan  Asli  Daerah di Kota Surabaya. 
Diketahui bahwa jumlah  penduduk merupakan faktor yang mempunyai pengaruh 
paling dominan   terhadap   Pendapatan   Asli   Daerah  di  Kota  Surabaya. 
 
 
Key words:  produk domestik regional bruto, jumlah penduduk, pengeluaran 
pembangunan, inflasi, pendapatan asli daerah 
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1.1. Latar  Belakang 
Dalam  menunjang  pelaksanaan program pembangunan nasional sebagai 
salah satu  usaha  untuk   mencapai   kemajuan   dibidang   ekonomi   dan   
mensejahterahkan kehidupan rakyat diperlukan sumber dana yang sangat tinggi 
untuk membiayai kegiatan pembangunan, sarana dan prasarana menunjang di  
berbagai  kegiatan  dan  pekerjaan di segala bidang kehidupan. 
Pembangunan  nasional   adalah  kegiatan  yang  berlangsung  terus  
menerus  dan berkesinambungan   yang   bertujuan   untuk   meningkatkan   
kesejahteraan   rakyat  baik material  maupun  spiritual.  Untuk   melaksanakan  
tugas  mewujudkan   tujuan   nasional yang  termaktub   dalam   pembukaan  
Undang-Undang    Dasar    1945   yaitu   melindungi  bangsa, memajukan 
kesejahteraan  umum,  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  serta  ikut 
melaksanakan   ketertiban  dunia.  Pembangunan  nasional   dilaksanakan  
bersama  oleh  masyarakat  dan pemerintah  secara  berencana,  menyeluruh,  
terpadu,  terarah,  dan   berlanjut untuk memacu peningkatan kemampuan nasional 
dalam  rangka  mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan bangsa 
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 Untuk mewujudkan tujuan dari pembangunan nasional,  maka  
pelaksanaan pembangunan  harus adil dan merata di seluruh tanah air. Hal ini 
tidak terlepas adanya peranan pembangunan  daerah  yang  merupakan  bagian  
yang  sangat penting dari  pembangunan  nasional.  Untuk  mempercepat  
pembangunan  di daerah    maka   pemerintah   pusat   telah   memberikan   hak   
otonomi   pada pemerintah daerah untuk menggali dana dan mengelolah  dana  
tersebut  untuk membiayai pembangunan di daerah masing-masing. 
Asas-asas otonomi dan desentralisasi ditujukan untuk melancarkan 
pelaksanaan pembangunan dan tersebar di seluruh  pelosok negara kesatuan 
Republik Indonesia. Demikian pernyataan tersebut di  dalam undang-undang 
nomor   32   tahun   2007.  Kebijakan ini merupakan upaya  koordinasi  
pemerintah  pusat  untuk  meningkatkan  daya guna  dan  hasil guna   
penyelenggaraan pemerintah  daerah terutama dalam pelaksanaan pembangunan 
dan pelayanan terhadap masyarakat serta untuk membina kestabilan  politik dan  
kesatuan bangsa. ( Widhihastuti,dkk, 2001 :  52 ).     
Surabaya  sebagai  salah   satu  pemerintah  daerah  di  Indonesia,  juga 
diberikan hak otonomi  yaitu  mengatur  dan  mengurus  rumah  tangga  intern 
daerah  yang   bersangkutan.   Hal  ini  berarti   Surabaya   merupakan   daerah 
otonomi,  yaitu  kesatuan masyarakat hukum yang  mempunyai  batas wilayah 
tertentu yang berhak, berwenang  dan  berkewajiban mengatur  dan  mengurus 
rumah tangganya sendiri dalam  ikatan Negara Kesatuan  Republik Indonesia, 
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Pemberian hak otonomi  ini  juga  berkaitan  hak  untuk  menggali dan 
mengelolah dana yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah. Masalah-masalah 
keuangan  yang  di  hadapi  oleh  daerah   berkisar   pada   usaha   peningkatan 
pendapatan dan juga  berkenaan dengan  pengeluaran  dana  untuk  memenuhi 
tuntutan kebutuhan masyarakat di daerah.  (Syamsi,  1998 : 86). 
Pendapatan  Asli  Daerah  Kota  Surabaya  mengalami  perkembangan  
yang cukup   besar, Pada  tahun  2001 Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya 
mengalami peningkatan sebesar Rp 207.993.326.710,-. Pada tahun 2002 
Pendapata Asli Daerah Kota Surabaya  mengalami  peningkatan  dari tahun 
sebelumnya menjadi  sebesar  Rp 277.863.171.000,-. Sedangkan pada tahun 2003  
Pendapatan  Asli Daerah  kota  Surabaya  terjadi peningkatan  sebesar 
Rp348.310.014.000,-.  Tahun   2004   Pendapatan  Asli   Daerah   Kota  Surabaya 
meningkat  sebesar Rp 417.361.035.009,-. Tahun  2005 Pendapatan  Asli  Daerah  
Kota  Surabaya  mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi  sebesar 
Rp 496.190.083.100,-. ( Anonim, 2004 : 403 ). 
Faktor yang diperkirakan mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah adalah 
faktor jumlah penduduk. Dengan peranan penduduk sebagai sumber tenaga kerja 
dan faktor produksi skill maka dengan jumlah penduduk yang besar pada suatu 
daerah akan menunjang peningkatan Pendapatan Asli Daerah yang bersangkutan. 
Hal ini disebabkan dengan jumlah penduduk yang besar, produksi suatu daerah 
juga besar.  Terutama pada tahun 2001 Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya 
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sebesar Rp 277.863.171.000,- yang berarti  terjadi peningkatan sebesar 33,89 %.   
( Anonim, 2002 : 403 ). 
Berdasarkan data tersebut diatas maka peneliti tertarik malakukan 
penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di kota Surabaya. 
 
1.2. Perumusan  Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah faktor Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah 
penduduk, pengeluaran pembangunan dan inflasi dapat berpengaruh 
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Surabaya ? 
2. Manakah diantara variabel bebas di atas yang berpengaruh paling 
dominan terhadap variabel terikat (Pendapan Asli Daerah) di Kota 
Surabaya ? 
                                                                                                                        
1.3. Tujuan  Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
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1. Untuk mengetahui pengaruh faktor Produksi Domestik Regional Bruto 
(PDRB), jumlah penduduk, pengeluaran pembangunan, dan inflasi 
terhadap Pendapatan Asli daerah (PAD) di kota Surabaya. 
2. Untuk mengetahui variabel bebas yang berpengaruh paling dominan  
terhadap variabel terikat (Pendapatan Asli Daerah) di Kota Surabaya. 
 
1.4. Manfaat  Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi serta memberikan wawasan dan pengetahuan   
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) di Kota Surabaya. 
2. Sebagai bahan studi bagi yang ingin mengetahui perkembangan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya di Kota Surabaya. 
3. Sebagai pelengkap perbendaharaan hasil penelitian yang diharapkan 
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